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ABSTRAK

Hasil tinjauan geometrik Ruas Jalan Mandor — Ngabang Kabupaten Landak terdapat 6 (enam ) tikungan . masih
belum memenuhi syarat dan ketentuan yang ditetapkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia. Kondisi lebar
lajur tikungan 1 sebesar 5,1 m syarat ketentuan MenurutTata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Raya
No0.38/1997 Direktorat Bina Marga merekomendasikan lebar 6 m,Kondisi eksisting superelevasi tikungan 1
sebesar 4,645% dan syarat ketentuan Menurut Tata Cara Perencanaan Geometrik Jalan Raya No0.38/1997
Direktorat Bina Marga merekomendasikan minimal berdasarkan kecepatan dan jari — jari rencana adalah
10%.serta hasil tinjauan alinyemen vertikal untuk tikungan 1,2,3 dan 5 jenis lengkung vertikal cekung dan
tikungan 4 dan 6 jenis lengkung vertikal cembung .Rekomendasi perbaikan geometrik direncanakan kecepatan
50km/jam bertujuan untuk merencanakan tikungan yang landai membuat pengendara lebih aman dan nyaman
saat melewatinya. Jenis tikungan untuk tikungan 1 , 2 ,3 4 )5 dan 6 ialah jenis tikungan spiral-circle-
spiralpemilihan jenis tikungan ini dibandingkan dari nilai Ts ,Es serta total panjang lengkung terpendek dengan
jenis tikungan lainnya. Superelevasi digunakan berdasarkan dari peraturan menurut Tata cara perencanaan
Geometrik Jalan Raya N0.38/1997 Direktorat Bina Marga sebesar 10 % berlaku pada semua tikungan dalam
perencanaan.

Kata Kunci : Kecepatan Rencana ( V,), Jari-jari ( R¢ ), Superelevasi ( e ), Alinyemen horisontal , Alinyemen
vertikal.

ABSTRACT

The results of the geometric review of Jalan Mandor - Ngabang, Landak Regency, have 6 (six) bends. still not
fulfilling the terms and conditions stipulated in the Government Regulation of the Republic of Indonesia. Bend 1
lane width condition is 5.1 m provision conditions According to Highway Geometric Planning Procedure No.38 /
1997 the Directorate of Highways recommends a width of 6 m, existing condition of superelevation of bend 1 is
4.645% and the condition requirements according to Highway Geometric Planning Procedures No.38 / 1997 The
Directorate of Highways recommends a minimum based on speed and the radius of the plan is 10%. as well as
the results of vertical alignment review for bends 1,2,3 and 5 types of concave vertical bends and bends 4 and 6
types of convex vertical bends. Recommended geometric improvement is planned at speeds of 50 km / h aimed at
planning a gentle slope to make the rider safer and more comfortable when past it. Types of bends for bends 1, 2,
3, 4, 5 and 6 are the types of bends of spiral-circle-spiral selection of these bends compared to the value of Ts,
Ice and the shortest total arch length with other bends. Superelevation is used based on regulations according to
Road Geometry Planning Procedure No0.38 / 1997 Directorate of Highways at 10% applies to all bends in
planning.

Key words: Speed plan (Vr), Fingers (RC), Superelevation (e), horizontal Alinyemen, vertical Alinyemen

I. PENDAHULUAN oleh beberapa faktor yang menjadi penyebab
. ) o menurunnya tingkat keselamatan bagi pengguna
Kall_mantan Barat sebagai salah satu Provinsi di jalan, salah satunya terhadap desain geometrik
Indonesia yang berbatasan langsung dengan negara lengkung horizontal (tikungan) yang telah dibuat
Malaysia Timur melalui perhubungan darat ( jalan ) sebelumnya agar tercapainya pelayanan yang
sering kali mengalami permasalahan di bidang lalu optimal terhadap pemakai jasa jalan raya.

lintas. Penyebab permasalahan tersebut dipengaruhi



Menurut Menteri Perhubungan No. 1 Tahun
2003 ruas jalan yang menghubungkan (Mandor -
Ngabang) merupakan jalan kelas I11A, diruas jalan
tersebut masih banyak terdapat tikungan - tikungan
geometrik jalan yang sering kali menyebabkan
terjadinya kecelakaan lalu lintas. Faktor — faktor
penyebabnya antara lain jarak pandang, radius
tikungan, pelebaran perkerasan di tikungan,
kelandaian jalan yang tidak sesuai’dengan pedoman
dan lain sebagainya. Berdasarkan data kecelakaan
dari  pemerintah POLDA Kalimantan Barat
menunjukan dari tahun 2013 — 2017 angka jumlah
kecelakaan pada Kabupaten Landak meningkat
pada tahun 2013 terakhir jumlah kecelakaan
mencapai 172 kasus dengan angka kerugian
material sebesar Rp.1.005.850.000,00. Maka perlu
dilakukan survei dan evaluasi untuk mengetahui
penyebab banyaknya kecelakaan tersebut. Sehingga
dengan adanya peninjauan jika terdapat kesalahan
dalam geometrik tikungan, bisa untuk dilakukan
evaluasi. Dengan demikian pelayanan jalan dapat
dimaksimalkan.

Studi akan dilakukan pada Jalan Nasional
Mandor — Ngabang kalimantan barat yang terletak
pada km 136 + 000 sampai 136 + 850 Kabupaten
Landak. Adapun pokok permasalahan—
permasalahan yang diambil, yaitu apakah kondisi
eksiting geometrik jalan memenuhi  Standar
Direktorat Jenderal Bina Marga Thun 1997, dan
Peraturan Menteri PU Nomor 19 Tahun 2011
Tentang Jalan.

Maksud dan tujuan dalam penelitian ini
adalah :

1. Untuk mengevaluasi kondisi eksisting geometrik
pada jalan Mandor - Ngabang apakah
memenuhi syarat standar Direktorat Jenderal
Bina Marga tahun 1997,UU jalan No0.38 tahun
2004 dan Peraturan Mentri PU Nomor 19 Tahun
2011tentang jalan.

2. Memberikan solusi perbaikan geometrik jika
tidak sesuai dengan standar perencanaan
berdasarkan peraturan yang digunakan.
Mengingat adanya keterbatasan waktu, lengkung

Horizontal (tikungan) danlengkung Vertikal (

tikungan ) yang ada, maka batasan-batasan yang

diambil oleh penulis dalam penulisan ini adalah :

1. Tinjauan hanya pada memperhitungkan
geometrik lengkung horizontal Dan vertikal di
ruas Jalan Mandor — Ngabang Di Kabupaten
Landak yang telah ditentukan.

2. Meninjau kondisi eksisting Jalan Mandor -
Ngabang.

3. Penulisan tidak menyangkut tentang Rencana
Anggaran Biaya.

Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada tikungan ruas jalan
yang menghubungkan Mandor - Ngabang
Kabupaten Landak Kalimantan Barat km 136 + 000
sampai 136 + 850. Hasil Analisa ini bias bermanfaat
bagi intasi-intasi yang terkait dengan masalah ini
khususnya daerah Kalimantan Barat dan Kabupaten
Landak agar dapat memenuhi  kebutuhan
transportasi Kalimantan Barat yang lebih baik untuk
kedepannya.

Gambarl. peta lokasi penelitian

1. METODOLOGI PENELITIAN
Metode Pungumpulan Data

Di dalam penelitian ini metode yang akan
digunakan adalah dengan metode deskriptif, yaitu
suatu prosedur pemecahan yang diselidiki dengan
menggambarkan (melukiskan) keadaan obyek
penelitian berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya.Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian ini adalah,
teknik observasi dan studi literatur.
Peralatan Penelitian

Peralatan-peralatan yang dipergunakan dalam
penelitian ini ada beberapa macam baik yang
digunakan dalam pencacahan jumlah kendaraan,
pengukuran waktu tempuh, dan alat ukur Theodolite
adalah sebagai berikut
= Theodolite
= Rambu ukur
= Kompas
= Pita ukur (Meteran)
= Seperangkat alat tulis
= Bendera
= Conter
= Stopwatch
Rencana pengambilan dan pengolahan data :
Survei pendahuluan
Survei lanjutan
Pengukuran kerangka horizontal
Pengukuran titik detail
Survei kecepatan
Fasilitas pelengkapan jalan
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Rencana analisa :
Menentukan lengkung horizontal
Superelevasi tikungan
Analisa Jarak padang henti pada tikungan
Pelebaran perkerasan tikungan
Kebebasan samping tikungan
Kebutuhan pelengkap jalan
Bagan Alir Penelitian
Untuk memperjelas pengerjaan penelitian
maka dibuat bagan alir sebagai berikut :

ook whPE

|
PENGUMPULAN
I DATA I
DATA PRIMER DATA SEXUNDER
* Soey * DPet2Lokau
Lanjutan(Geonsetrik « DataEppslokzen
perencanam Alinyemen) e RSNI  Temmg
«  Survey Tutik detal jalan taknm 2004
«  Survey Kecepatan ]
3 « PGRBINA
o Pendatoon Pelenslap
Tl /

ANALISA DATA

1. Jemi: Lenglame Horizontal dan
lenzins vertikal tiurzan

Super Elevasi Tdamzan.
Jarak Pandang Eanti Pada
Tdamzn

Kebebazan Sanpinz Tilamsan
Lebar Da’tem.a.n Pada THamzan
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Gambar 2. Diagram alir penelitian
Pengumpulan dan Pengolahan Data

Pengumpulan data bertujuan untuk
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam
rangka mencapai tujuan penelitian.  Proses
pengumpulan data ditentukan dari bagian yang ada
pada hipotesis awal. Data yang dikumpulkan pada
penelitian ini berupa data geometrik untuk
mendapatkan elevasi , lebar, panjang dan jari — jari
tikungan, tidak hanya data geometrik saja adapun
data yang akan dikumpulkan dilapangan seperti data
kecepatan dan kelengkapan jalan. Semua data yang
dikumpulkan akan dilakukan pengolahan dengan
menggunakan studi literatur untuk mendapatkan
kondisi asli yang terjadi dilapangan serta
menemukan permasalahan yang terjadi pada Jalan
Mandor — Ngabang Kabupaten Landak.
Pengolahandata kerangka horizontal dan titik detail

Pengukuran dilakukan menggunakan alat
Theodolite dengan pengambilan berjarak 25 m
sampai dengan 50 m. Hasil pengukuran didapat
berupa bentuk dan situasi pada setiap tikungan yang
akan ditinjau. Berikut data hasil pengukuran
kerangka horizontal dan titik detail dari kondisi
lapangan dan gambar kondisi eksisting tikungan
1,2,3,4,5 dan 6.

Tabel 1.Hasil pengolahan kerangka dan titik detail
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Gambar 3. Kondisi eksisting hasil pengukuran
tikungan 1 dan 2

Data kecepatn lapangan

Survei kecepatan bertujuan untuk melihat
sifat pengemudi yang melintasi tikungan, apakah
melampaui batas kecepatan maksimum yang
direncanakan atau tidak. Survei dilakukan
pengambilan memasuki tikungan arah Mandor—
Ngabang dengan setiap tikungan diambil sebanyak
30 sempel bertujuan biar data yang di dapat kan
akurat. Berdasarkan hasil survei kecepatan
menunjukan sifat pengemudi berikut ini.



Tabel 2.Data Survei Kecepatan Di Lapangan

Kecepata keodaraa Tilmsga

s Jadan

Berdasarkan hasil dari survei kecepatan,
didapat nilai kecepatan yang tidak sesuai dengan
kecepatan jalan berdasarkan klasifikasi jalan, karena
untuk tikungan 1 kecepatan rencana 50 km/jam
namun kecepatan di lapangan lebih kecil dari yang
sudah direncanakan, hasil survei kecepatan di atas
menunjukan perbedaan topografi yang berbeda —
beda.
Klasifikasi medan jalan

Hasil pengukuran didapat berupa data
elevasi titik situasi berdasarkan data tersebut dapat
ditentukan klasifikasi medan pada tikungan
tersebut.  Klasifikasi medan dapat dibedakan
berdasarkan  kemiringan melintang jalan.Hasil
perhitungan Klasifikasi medan untuk tikungan 1
didapat lereng melintang jalan sebesar 5,915%
maka tikungan 1 termasuk medan datar. Berikut
hasil pengolahan data
Tabel3.Hasil perhitungan klasifikasi medan

Komtur Kontur Kemiringa

Ne Tikungan Bentang Tertingsi Teresdal  10%) medan

1 Tiemgm 8900 105265 100000 5915  Pebukitan
2 Tiomgan: 7500 108128 103907 562  Petukitan
3 Tiomgmn: 5000 110464 108128 4671  Petukitan
4 Tiomgan' 10000 112961 110464 2497  Dalar

5 Tiomgan! 11000 119883 112961 6292  Petukitan
6 Tiomgan!' 12000 126234 12584 3041  Petbukitan

Mengidentifkasi  Kondisi  Eksisting  Tikungan
Berdasarkan Hasil Pengukuran.

Hasil pengolahan dan pengukuran kerangka
horizontal dan titik detail di peroleh data berupa
situasi eksisting gambaran tikungan dan kemudian
data tersebut di dapat identifikasi untuk
memperoleh  gambaran umum  permasalahan
geometrik eksisting yang ada untuk saat ini
kemudian merencanakan solusinya.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pendekatan Kondisi
eksisting tikungan 1,2,3,4,5 dan 6
HASIL TINIATAN KONDISI EKSTTING TIRUNGAN
Tingamn Lchar byer Tinjcm Swpeckovas
o Ti_E_s.‘m Lebar byer mhmwm Koamgan

Tmpen  custny  HarLaer charting  Iceseme
" m m_ SomiTibk % % SeamiTiak
1 Timpml B 510 [ (" 4645 10 Tikk
?  Theyn? 103 50 6 bk 6,000 10 Tihk
3 Thmgm? 35 5 [ (" 3650 10 Tikk
4 Thegmd 18 50 6 bk 57 10 Tihk
5 Thegamd 100 510 6 bk 2000 10 Tihk
6 Thmgm5 3 450 [ (" 1856 10 Tikk
Tinyecn R (i jpr) Tinjem Aniars Thwmeam
. . Syl ketcalem Jmak Jak
NO  Thmym Rclaimy - Feiramgan Eorai Feirangm
n n % n n  SeaTibk
1 Themgml ¥ Ri>R2 Tk 16084 0 Tk
1 Thmm? # - Tebk 0 -
1 Timm? % Tomgd - 608 % Tk
4 Timpum3d B Ri>R2 Tidske 17.761 ki} Tk
5 Thmgnd 3 - Tk 17761 0 Tk
6 ThmnS 10 Timgd - - 0 -

Analisa Dan Tinjauan Alinyemen Vertikal

Analisa dan perencanaan geometrik bentuk
alinyemen Vertikal bertujuan untuk mendapatkan
dan mengetahui bentuk pada bagian lurus dan
bagian lengkung, yang ditinjau dari titik awal
pengukuran, yang berupa profil memanjang.

Pada perencanaan vertikal yang akan ditinjau
yaitu berupa kelandaian positif ( tanjakan ) dan
kelandaian negatif ( turunan ) sehingga
menghasilkan keadaan leng cekung, lengkung
cembung dan di temui keadaan kelandaian 0% atau
datar. Keadaan tersebut di pengaruhi oleh keadaan

topografi hasil dari perencanaan sebelumnya.
Panjang Lengkung Vertikal

A.VR2

=389 )
A=gl-g2
Diketahui ;
VR = Kecepatan Rencana
L = Panjang Lengkung Vertikal Parabola.
A = Perbedaan Aljabar kelandaian (%)
gl = kelandaian tangen titik P (%)
02 = kelandaian tangen dari titik Q (%)

Perhitungan panjang lengkung vertikal Tikungan 1
Diketahui ;

\% =49 Km/jam

gl =-1,528 %



92 = 5,451 %
Perbedaan aljabar
A =gl-g2
=-1,528-5,451 = -6,979 %
_ A.V?
=389)
_ —6,979 x 492
B 389 )

Tabel 5.Panjang Lengkung Vertikal

2 A L s
kmfam % % % %) ) leopug

£ 10 158 5451 6879 -89 Colng
6 10 440 4466 8936 49182 Cembung
0 U 284 4067 6101 25093 Cembung
186 5181 3477 50885 Celamg
7 10 575 4837 1061 60233 Celung
4 0 13U U LN -DAS Ceng

=y LM efie Mkd D
=]
=

111. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisa Geometrik

Analisa geometrik dilakukan mengacu pada
hasil permasalahan yang didapat berdasarkan data
primer di lapangan dan hasil pengumpulan dan
pengolahan data pada bab sebelumnya, dimana
kondisi di lapangan terdapat ketidaksesuaian
dengan syarat dan standar peraturan pemerintah.
Ketidaksesuaian tersebut terjadi pada lebar lajur
jalan, superelevasi, Jari - jari tikungan dan
kecepatan jalan yang belum memenuhi syarat dan
ketentuan standar yang telah di tetapkan oleh UU
Jalan No. 38 Tahun 2004 , RSNI tahun 2004 dan
Direktorat Jenderal Bina Marga tahun 1997. Solusi
perbaikan yang memungkinkan terjadi ialah
merubah Jari-jari eksisting, superelevasi, dan
merubah kecepatan rencana.

Tinjauan Perencanaan Geometrik Jalan

Tinjauan geometrik jalan dilakukan untuk
memperbaiki kondisi geometrik eksisting jalan
sebelumnya.Tinjauan dilakukan terhadap lengkung
horizontal pada tikungan, superelevasi pada
tikungan, jarak pandang henti, kebebasan samping
pada tikungan, kecepatan, tambahan lebar
perkerasan pada tikungan dan kelengkapan pada
jalan.

Analisa Dan Tinjauan alinyemen horizontal

Analisa dan Tinjauan perencanaan geometrik
bentuk alinyemen horizontal ini bertujuan untuk
mendapatkan dan mengetahui bentuk alinyemen
yang cocok untuk tikungan 1,2,3,4,5 dan 6 dengan
mempertimbangkan keadaan topografi medan, jari

jari eksisting dan kondisi jalan eksisting yang ada
saat ini. Tinjauan akan dilakukan mengacu pada
kecepatan rencana tertinggi hingga kecepatan
rencana minimum untuk mendapatkan solusi
perbaikan yang benar benar baik di lakukan
terhadap kondisi eksisting tikungan tersebut.
Berikut dapat dilihat hasil analisa bentuk tikungan
sesuai dengan syarat syarat dan ketentuan yang
diambil berdasarkan Tata caraDirektorat Jenderal
Bina Marga tahun 1997, diambil contoh
perhitungan pada Tikungan 1 dengan kecepatan
Rencana 50 km/jam.

Perhitungan Tikungan 1 Jenis Full Circle (FC)
Data-data yang diketahui yaitu :

A =73° €max =10%
VR =50 km/jam €romal = 2%
Rrencana =205 m Rumin =350m

Pemilihan Rc = 205 m berdasarkan dari peraturan
RSNI standar geometrik jalan perkotaan 2004 yang
ada di Tabel. Dimana Rc yang dipakai merupakan
yang terbesar untuk mendapatkan jenis tikungan (
FC) Tc merupakan panjang jarak TC ke P1, untuk
mendapatkan Tc dapat menggunakan rumus berikut
e T. = Ritan ¥ A

= 205 tan 73°

= 152,811 m
Menghitung jarak antara titik P1 dan busur
lingkaran ( Ec ) dapat menggunakan rumus berikut :
e E.= T.tan % A
152,811 tan 73°
50,687 m
Mencari panjang busur ( Lc ) dapat menggunakan
rumus berikut :

o L. = ioxAch
360
0,01745 x73 x 205

265,581 m

Tahapan perhitungan telah dilakukan untuk
pemilihan jenis tikungan Full Circle dapat
menggunakan kontrol dimana Lc < Rpn,
berdasarkan dari perhitungan didapat nilai Lc =
265,581 m <350 m, dengan demikianjenisfull circle
tidak dapat digunakan.

Perhitungan Tikungan 1 Jenis Spiral — Circle —

Spiral (SCS)

Data-data yang diketahui yaitu :

A = 73° Emax = 10%
Rrencana = 205 m € normal = 2%

Vg= 50 km/jam

Rrencana  dan Ls berdasarakan peraturan cara
Direktorat Jenderal Bina Marga tahun 1997 dimana
Ls merupakan panjang lengkung peralihan
minimum dan superelevasi eya = 10% .



Ls?

e X, =ls-——
40><R2rencana
=45-—__=44,946m

40%205
Ls?
e YC = —
6'Rrencana
2
=2 _-1646m
6 X205
Ls x90
° S = —
7 XRrencana
_ _45x90 :6,2920
3,14 X205
e Oc = A-y
= 73-(6,292°) = 60,292°
Ls? o (1 )
®p = ~ M rencana -COS g5
6'Rrencana
= 1,646- 205 ( 1 - cos 6,292°)
=0,412m
3
o k =Ls L_Rrencanasm 0s

40.Rrencana?

= 49,926 - 205 sin 6,292°
= 22,480 m

b ES = ( Rrencana+ p ) Sec ( 1/2 A ) _Rrencana

(205 + 0,412) Sec ( 1/2 . 73) — 205
=51,201 m

e Ts :(Rrencana+p)tan(1/2A)+k
= (205+0,412) tan (1/2.73) + 22,480
=175,592 m

&ex2x xR

— rencana
o L. =

360

60,819%X2x%3,14X205
= - 217,497 m

o Liw= L¢+2Lg= 217497 m + 2 x 45 =
307,497m

Kontrol jenis tikungan Spiral — Circle — Spiral

dimana L, > 20 m berdasarkan perhitungan Lc =

2217,497 m > 20 m, maka lengkung spiral-circle-

spiral dapat digunakan.

Perhitungan tikungan 1 jenis Spiral — Spiral ( SS)

Data-data yang diketahui yaitu :

A =73° emaks

VR =50 km/jam enormal

10 %

2%

Rrencana = 205 meter Landai relatif :é

Rc = 301 m berdasarkan dari peraturan RSNI
standar geometrik jalan perkotaan 2004 yang dapat
dilihat pada Tabel.

® 0Os Y2 A

¥%73°

36,7°

e Ls = 5.R encana” _36,7%205x3,14
90 90
= 262,630 m

® s, berdasarkan landai relatif = é

LSmin =182(0,02 +0,054) x 3,5= 115m
Kontrol persyaratan jenis tikungan Spiral — Spiral
dimana Ls >LSpminmem dari perhitungan Ls =
262,630>115 maka untuk lengkung spiral-spiral
dapat digunakan.

Ls)? 262,6302
e p = —E:LC—[RC (1-cos0s)] = ——— [
205 ( 1- cos 36,7°)]
= 15438 m
2
e k = - &2 - Rrencana sin 6s
40 X(R¢)
2
= 262,630- 222222 705 5in 36,7°
= 129 337;10“05

e Ts =(R+p)tanaA+Kk
= (205 +15,438 )tan (1/2.9) + 129,337
= 293,655 m
® Es :(Rrencana+p)secl/2A'R
= (205 + 15,538 ) sec (%2 .73) - 205
=69,942 m
o Liw= Lsx2= 262,630x2= 525261m
Dari  perhitungan diatas setelah melakukan
pendekatan dari ke tiga jenis tikungan maka
tikungan 1 merupakan jenis tikungan Spiral —
Circle — Spiral berikut rekapan hasil perhitungan
keseluruhan tikungan.
Tabel 6. Hasil rekapitulasi tikungan 1,2,3,4,5 dan6
terpilih

v R__ 13 X
Timgan T Em/ im n ! n % M n
1 5CS 5 205 el 45.000 692 63219 946
1 5CS 5 m 103 45.000 7.206 B M99
3 5CS 5 i ki 45.000 12 133% 4910
4 SCS 50 143 35 45.000 9.020 HETE AW
5 SCS 50 130 103 45.000 9.522 03I/ A
6 SCS 50 19 100 45.000 1089 1218 M1
Thmg  Te Yo P Es T, L, I,
n mn n n n

SC§ 1646 0412 51201 175597 217497 307497
S 18’3 0472 109543 243930 ITII60  36T.260
L AV 0532 097 LI JL002 141.008
SCS 1360 0352 %936 20208 211213 301213
LS5 136 0651 nms  IRR  nA mal
6 SC§ 1u6 0.713 6127 B5.19 B.IS 11518

Diagram superelevasi

Diagram superelevasi menggambarkan
pencapaian superelevasi dari lereng normal ke
superelevasi penuh sehingga dengan
mempergunakan  diagram  superelevasi  dapat
ditentukan bentuk penampang melintang pada
setiap titik di suatu lengkung horizontal yang
direncanakan. Diagram superelevasi digambar
berdasarkan elevasi sumbu jalan sebagai garis nol.
Elevasi tepi perkerasan diberi tanda positif atau

[ I
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negatif.Ditinjau dari ketinggian sumbu jalan. Tanda
positif untuk elevasi tepi perkerasan yang terletak
lebih tinggi dari sumbu jalan dan tanda negatif
untuk elevasi tepi perkerasan yang terletak lebih
rendah dari sumbu jalan.

Gambar 3. Diagram superelevasi tikungan 1 spiral-
circel=spiral

Jarak pandang henti

Jh adalah jarak minimum yang diperlukan oleh
setiap pengemudi untuk menghentikan kendaraanya
dengan aman begitu melihat adanya halangan di

depan.
D = dl + dz

= 0,278 x Vex T + Vg% 254 x f,
Dimana:

Vg= Kecepatan Rencana, Km/Jam

T = Waktu reaksi pengemudi, ditetapkan = 2,5
Detik

G = Percepatan Gravitasi = 9,8 m/ dtk?

Fn= Kaoefisien gesekan antara ban dan muka jalan
0,35-0,55

Berikut ini merupakan perhitungan-perhitungan
jarak pandang henti tiap tikungan dapat ditampilkan
sebagai berikut :

Diketahui:

Vg =50 Km/Jam

T = 2,5 detik

g = 9,8 m/dtk?

fn = 045

Analisa perhitungan jarak pandang pada tikungan 1

Jh =0,278 x Vg x T + 0,039 V?/f,,
= 0,278 x 50 x 2,5 + 0,039 x 50%0,45
=56,622m

Berdasarkan  hasil  perhitungan jarak
minimum  pengemudi  untuk  menghentikan
kendaraan yang sedang berjalan setelah melihat
adanya rintangan pada jalur yang dilaluinya dengan
kecepatan 50 km/jam adalah 56,622 meterJarak
tersebut mengasumsikan jarak tanggap dan jarak
pengereman pengemudi agar dapat menurunkan

kecepatan hingga berhenti agar tidak keluar lintasan
pada tikungan.

Jarak pandang henti juga dapat menjadi
dasar dalam perencanaan letak posisi rambu
lalulintas batas kecepatan rencana agar pengemudi
mengetahui  batas maksimum  dan  dapat
menurunkan kecepatan sesuai dengan kecepatan
yang telah direncanakan. Berikut hasil dari
perhitungan Jarak pandang henti dengan kecapatan
50km/jam
Tabel 7. Hasil analisa jarak pandang henti

Viwwa T g Tarak Pandang Henti
No. ‘Tikungn km/jam  detik m/ detik’ fm m
1 Tikugml 50 25 98 045 56.622
2 Thumgan2 50 25 98 045 56.622
3 Tikugm3 S50 25 98 045 56.622
4 Thumgan4 50 25 98 045 56.622
5 Tikogm5 50 25 98 045 56.622
6 Tkungn6 S50 25 98 045 56.622

Jarak pandang henti (Jd)

Jd = d1+d2+d3+d4

Dimana :

d, = Jarak yang ditempuh selama waktu
tanggap (m)

d, = Jarak yang ditempuh selama mendahului
sampai dengan kembali ke lajur
semula (m)

d3 = Jarak antara kendaraan yang mendahului

dengan kendaraan yang datang dari arah
berlawanan setelah proses mendahului
selesai (m)

ds = Jarak yang ditempuh oleh kendaraan
yang dating dari arah berlawanan.

Rumus yang digunakan :

d]_ =0,278 T, (VR' m+aT; / 2)
d2 = 0,278 VRT2
ds-antara 30 — 100m sesuai Rv
ds =2/3d2
Perhitungan pada tikungan 1
Diketahui ;
VR =50 km/jam
m =10
T, =2,2+0.026 x 60
= 3,76detik
T, =6,56+0,048 x 60
= 9,44 detik
a = 2,052 + 0,0036x 60
= 2,27 km/jam/detik
a.T;
d, =0,278T;(Vg —m 3 )
2,27.3,76
=0,278x3,76(50 — 10 T)
=42,72m
d, = 0,278 VRT,



=0,278 x 50 x 9,44
=124,54 m
untuk d; di rencankana yaitu 30 sesuai kecepatan
rencana yaitu 50 km/jam
D4 = 2/3d,
=2/3 x 124,54
==83,03m
Jd = d1+d2+d3+d4
=42,72 + 124,54 + 30 + 83,03
=280,29 m
Dari perhitungan yang telah dilakukan dengan
kecepatan 50 km/jam jarak pandang mendahului
adalah 280,29 m untuk tiap tikungan .
Tabel 8. Hasil Analisa Jarak Pandang Mendahului

No  Tikwmgan Vrencam Ty n 1 il T dl il i 4 Jd
KnJam ] ] m m

| Tmgml % SC5 B Iz 10 i AR MM XN BE WX
! Hmgnz % SC5 B 23 IR 8% NR S WM 0B My
i Tmml ) SC8 N I 1 % 2N MM NN B WX
4 Thmgmd 30 3C8 D 3 15 1% 27 UM W N6 MY
{ Tmgmi 0 SCE B T 015 % AR MM XN B WX
§ Thmgmt i SCS W 3 15 1% 4m MM XN BE  3m»

Kebebasan samping
Analisa perhitungan kebebasan samping pada

tikungan 1

R =340m

Jh = 56,622 m
Lt = 307,497 m

Karena Jh < Lt maka perhitungan menggunakan
rumus;

E= R(l—cosmj
7.R

E =340 (1 - cos 220522

3,14 X205
E=194m
Tabel 9. Hasil analisa kebebasan samping
R Ih 1t K Jens

Yo. Timga m m n m Tiknagan
1 Thompml 205 5662 307497 194 §C3
? Thomm? 19 5662 30747 1% §C3
J Thoagm3 159 56612 36760 2506 §C8
i Thogmd 145 56612 141008 27% §C8
5 Thosga$ 130 5662 30128 30M §C8
6 Thoognt 119 56622 IMB1 3355 §C3

Berdasarkan hasil perhitungan jarak kebebasan
samping yang diperlukan pada tikungan 1 sebesar
1,954 m belum memenuhi syarat dari ketentuan
minimum 1,5m..

Rekomendasi perbaikan geometrik tikungan

Rekomendasi perbaikan tikungan yaitu dengan
merubah kecepatan rencana yang sesuai dengan
fungsi dan kelas jalan yaitu 50 km/jam .menentukan
jenis tikungan dengan menggunakan data dari RSNI

standar perencanaan jalan perkotaan tahun 2004 dan
Direktorat Jenderal Bina Marga tahun 1997.
Rekomendasi perbaikan meliputi jari-jari tikungan,
lebar jalan, bahu jalan, superelevasi dan pelebaran
perkerasan ditikungan .untuk hasil rekomendasi
akan di tampilkan dalam tabel dikarenakan cara
perhitungannya sama dengan perhitungan kondisi
eksisting ,berikut solusiperbaikan yang telah
dianalisa dan disesuaikan dengan peraturan yang
ada.
Tabel 10. Rekomendasi perbaikan geometrik
tikungan 1,2,3,4,5 dan 6
Perbaikan peometrik

Léborbnluns  Bambdm  Sodit Kecepdan Rencana

m) m) 6] (fmom)

Tikunpan

1 50 6w 10 15w B ® %
250 600 00 150 1B 4 %
35T 600 100 150 3 48 %
4 S0 600 0W 10 1@ 4 %
5510 6000 0%0 150 1B M %
6 40 GO0 OW 150 M @ %
Pehken peometrk
il padowi TP pon oy
Jardk hen
T v tog Desin Eisiing Desin By Desin Fhsitng. Desin
{m) (%) (m) (m)
1 ® A5 485 W00 T 662 - 19
1 0® 1M 600 N0 LB S66n - 2%
308 19 360 W00 S0 S66n - 2506
& B3 ST NN LB S66n - 27
53% 10 800 WM TUB 5662 - 30M
6 10 13 1856 WO0W TLB S66n - 33%

Analisa Dan Tinjauan Alinyemen Vertikal

Analisa dan perencanaan geometrik bentuk
alinyemen vertikal bertujuan untuk mendapatkan
dan mengetahui bentuk pada bagian lurus dan
bagian lengkung, yang di tinjau dari titik awal
pengukuran, yang berupa profil memanjang.

Pada perencanaan vertikal yang akan di tinjau yaitu
berupa kelandaian positif (tanjakan) dan kelandaian
negatif (turunan) sehingga menghasilkan keadaan
lengkungcekung, lengkung cembung dan ditemui
keadaan kelandaian 0% atau datar

Panjang Lengkung Vertikal

VR = Kecepatan Rencana

L = Panjang Lengkung Vertikal Parabola.

A = Perbedaan Aljabar kelandaian (%)

gl = kelandaian tangen titik P(%)

g2 = kelandaian tangen dari titik Q (%)

Ev = Pergersaran vertikal dari titik PPV ke

bagian lengkung
Perhitungan panjang lengkung vertikal Tikungan 1



Diketahui ;

VR =50 Km/jam
gl = 4.894%
g2 =5,432 %
Perbedaan aljabar

A =gl-g2

=4,894-5,432=-0,538 %

Untuk kecepatan (v)=50 km/jam dan panjang
lengkung vertikal diperoleh LV= 30 m,sehingga
X=%L
y=Ev

Ax?  —0,538x? —x?
200L 20030  18518,5
Ep = AL —-054x30 0.020

V=800~ 80
Perhitungan panjang lengkung selanjutnya pada
tabel
Tabel 11. Panjang lengkung vertikal

y = = —0,0337

Viencane g max i Q A Lv X B s

Tikungan i % % ) n) () _Lengkurg

ki 48 54 058 300 15 000 Celung
il 2585 440 L35 30000 15 0072 Cekung
0 932 950 e 3000 15 0024 Cekung
Ll 40 2484 6854 6500 35 0541 Cembung
ki 359 81607 457 30000 15 D171 Cekung
5 GOGT  L1BM 7246 69000 M5 05 Cembung

o o = eo o

Perhitungan Lengkung Vertikal Cembung

- Panjang lengkung vertikal berdasarkan jarak
berhenti

_ A. ]h2

399
Diketahui ;
gl = 4,894
g2 =5,432
A =0,538%
Jh =56,62m
L _ AJh? CL _ —0,5383)(56,622 - _4,32 m

399 - 99
Maka, Jh< Lv :56,62>-4,32........ Tidak memenuhi
Dicoba perhitungan Jh > Lv

L P 399
v =2X] A
Lv =2x5662———_=855
-0,538
Maka, Jh>Lv :56,62>855........ memenuhi

- Panjang lengkung vertikal berdasarkan jarak
mendahului ( Jd)

_AJn?
T840
Diketahui ;
A =-0,538 %
Jd =280,29 m
_ A.Jd?
~ 840

_ —0,538x 280,29 2
B 840

=-50,2845
Maka, Jd< Lv : 280,29>-50,2845........Tidak
memenuhi
Dicoba perhitungan Jd> Lv
Lv =2x)d— o2
v =2x] n

Lv =2x28029——22 =2311
-0,538

Maka, Jh> Lv :280,29>2122........ memenuhi
Panjang lengkung vertikal berdasarkan Jh
dan Jd diambil yang optimal untuk penghematan
biaya L maka dipilih berdasarkan Jh dengan nilai
yang didapat panjang lengkung vertikal 855 m dan
untuk panjang vertikal (Lv) = 30 m.
Tabel 12. Analisa Panjang Lengkung Vertikal
Cembung Terhadap Jh Dan Jd

Thngn Ve ol A b kb bl I Ikl bl

Ifm % bW o moom l monon
SO 1 1A T/ A O D L
VA ¥ T OO O
KO /N N 4
1 1 R R
I O N 1 O A 4
T ¥ LA 1 A

Perhitungan Lengkung Vertikal Cekung

- Panjang lengkung vertikal cekung berdasarkan
Jarak berhenti jika Jh < L

A.Jh?
"~ 120+ 3,5)h
Diketahui
A =-0,538 %
Jh =56,62m
L A.Jh?
" 1204 3,5/h
L _ 0538x5662 2 =77m
120+3,5x 56,62
Maka, Jh< Lv : 73,20 <-5,4174........ tidak
memenuhi
Dicoba perhitungan Jh > Lv
120 + 3,5]h
Lv =2xJh—-——F—

120 + 3,5x 56,62

Lv = 2x41,8 ~0538
=705m
Maka, Jh>Lv :56,62>705 ........ memenuhi
Maka didapatkan panjang lengkung
cekung untuk tikungan 1 ;
Jh =705 m
Untuk panjang Lv=30 m berdasar kan kecepatan 50

km/jam.




Perhitungan selanjutnya dengan cara yang sama ,

disajikan dalam tabel di bawah ini ;
Tabel 13. Analisa Panjang Lengkung Vertikal

cekung Terhadap Jh Dan Jd

Vrencana A Jh h<lv - h>Lv
Tikungan  km/jam (%) m m m

1 50 -0.538 56.62 542 70506
2 50 -1.925 56.62 -19.39 27856
3 50 -0.647 56.62 652 604.74
4 50 6.654 56.62 67.05 65.43
5 50 -4.567 56.62 -46.02 18291
6 50 7.246 56.62 73.02 69.33

Profil memanjang
Analisa lengkung vertikal tikungan 1

Pada Stasiun 0 + 064
diketahui data sebagai berikut :
o = 4,89 %
o]} = 543 %
A =0:1-092

= 4,89 % - (5,43%)

= -0,54 % (cekung)

Untuk kecepatan 50 km/jam direncanakan panjang
lengkung vertikal (Lv) =30 m.
Titik PLV (Peralihan Lengkung Vertikal) :

O+(064—

Lv

2)20{

064 - —
2

30

j=0+039

Titik PPV (Pusat Perpotongan Vertikal ) :
0+ 064
Titik PTV (Peralihan Tangen Vertikal )

o+

064 + =¥
2

)204{064 +?):0+089

Perhitungan selanjutnya dengan cara yang sama ,
disajikan dalam tabel di bawah ini
Tabel 14. Analisa Panjang Lengkung Vertikal
cekung dan lekuk tiap stasiun.

STA 0 + 064
. Elevasi "
No. Stasiun Tanah Asli X Y Elevasi
PLV 0 + 49.00 103.17 0 0 103.17
0 + 52.00 103.32 3.00 0.00 103.32
0 + 55.00 103.47 6.00 0.00 103.46
0 + 58.00 103.61 9.00 0.01 103.61
0 + 61.00 103.76 12.00 0.01 103.75
PPV 0 + 64 103.91 15.00 0.02 103.89
0 + 67.00 104.07 12.00 0.01 104.06
0 + 70.00 104.23 9.00 0.01 104.23
0 + 73.00 104.40 6.00 0.00 104.39
0 + 76.00 104.56 3.00 0.00 104.56
PTV 0 + 79.00 104.72 0 0 104.72
Tabel 15. Analisa Panjang Lengkung Vertikal
cekung dan lekuk tiap stasiun
STA0+114
. Elevasi "
No. Stasiun Tanah Asli X Y Elevasi
PLV 0 + 99.00 105.52 0 0 105.52
0 + 102.00 105.59 3.00 0.00 105.60
0 + 105.00 105.67 6.00 0.01 105.68
0 + 108.00 105.75 9.00 0.03 105.77
0 + 111.00 105.82 12.00 0.05 105.87
PPV 0 + 114 105.90 15.00 0.07 105.97
0 + 117.00 106.03 12.00 0.05 106.08
0 + 120.00 106.17 9.00 0.03 106.19
0 + 123.00 106.30 6.00 0.01 106.31
0 + 126.00 106.43 3.00 0.00 106.44
PTV 0 + 129.00 106.57 0 0 106.57

Tabel 16. Analisa Panjang Lengkung Vertikal
cekung dan lekuk tiap stasiun

STA 0 + 189
. Elevasi .
No. Stasiun Tanah Al X Y Elevasi
PLV 0 + 17400 109.06 0 0 109.06
0+ 177.00 109.34 300 000 109.34
0 + 18000 109.62 600 000  109.62
0+ 183.00 109.90 900 001  109.89
0+  186.00 11018 1200 002 11017
PPV 0 o+ 189 11046 1500 002 11044
0+ 192.00 11076 1200 002 110.75
0+ 19500 111.06 900 001 11105
0+ 19800 111.36 600 000 11136
0 + 20100 111.66 300 000 11166
PTV. 0+ 20400 111.96 0 0 1119
Tabel 17. Analisa Panjang Lengkung Vertikal
cembung dan lekuk tiap stasiun
STA 0 +259
. Elevasi .
No. Stasiun Tanah Adi X Y Elevasi
PLV 0 + 2650 11099 0 0 11099
0+ 23300 111.26 650 002 11128
0+ 23950 11153 1300 009 11161
0+ 246,00 11180 1950 019 11199
0+ 25250 11207 2600 035 11242
PPV 0 + 259 11234 3250 054 11288
0 + 265.50 112.50 2600 035 11285
0+ 27200 11266 1950 019 11286
0 + 21850 1128 1300 009 11291
0 + 28500 112.99 650 002 11301
PTV. 0 + 29150 11315 0 0 11315
Tabel 18. Analisa Panjang Lengkung Vertikal
cekung dan lekuk tiap stasiun
STA 0 + 329
No. Stasiun Elevasi Tanah Asli X Y Elevasi
PLV 0 + 314.000 114.039 0 0 114.039
0 + 317.000 114.147 3.00 0.007 114.154
0 + 320.000 114.255 6.00 0.027 114.282
0 + 323.000 114.363 9.00 0.062 114.424
0 + 326.000 114.470 12.00 0.110 114.580
PPV 0 + 329.000 114.578 15.00 0171 114.7
0 + 332000 114.823 12.00 0.110 114.933
0 + 335000 115.068 9.00 0.062 115.130
0 + 338000 115.313 6.00 0.027 115.340
0 + 341.000 115.558 3.00 0.007 115.564
PTV. 0+ 344.000 115.802 0 0 115.802
Tabel 19.Analisa Panjang Lengkung Vertikal
cembungdan lekuk tiap stasiun
STA 0 + 489
No. Stasinn Flevas TamshAsli X Y .
Elevasi
PLV 0+ 454.50 123.55 0.00 0 12355
0+ 46140 12397 690 0025 12399
0+ 46830 12439 13.80 0100 12449
0+ 47520 124.80 2070 0225 125.03
0+ 48210 12522 2760 0400 12562
PPV 0+ 489 125.64 3450 0.625 12627
0+ 49590 125.72 27.60 0400 126.12
0+ 50280 125.80 20.70 0225 126.03
0+ 50070 12589 13.80 0100 125.99
0+ 516.60 12597 690 0025 11599
PTV 0+ 52350 126.05 0.00 0 126.05
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IV. PENUTUP

Kesimpulan

1. Berdasarkan keputusan Menteri Pekerjaan
Umum Dan Perumahan Rakyat Tahun 2015.
Jalan nasional Mandor — Ngabang Kabupaten
Landak termasuk jalan nasional dengan fungsi
jalan Kolektor dan kelas jalan 111 A.

2. Kondisi geometrik eksisting jalan setelah
dilakukan analisa ada yang belum memenuhi
dengan syarat dan ketentuan dengan peraturan
yang digunakan. Ketidak sesuain berupa pada
lebar jalan, superelevasi, jari jari tikungan serta
pelebaran perkerasan ditikungan. Kondisi
eksisting Tikungan 1 memiliki lebar jalan 5,100
m sedangkan syarat ketentuan menurut Tata cara
perencanaan Geometrik Jalan Raya No0.38/1997
Direktorat Bina Marga merekomendasikan
dengan  lebar 6,000 m.  Superelevasi
eksistingtikungan 1 yaitu 4,645% , tikungan 2
sebesar 6,000%, tikungan 3 sebesar 3,65%,
tikungan 4 sebesar 5,717%, tikungan 5 sebesar
8,000% dan tikungan 6 sebesar 1,856%.
Sedangkan berdasarkan syarat ketentuan Tata
cara perencanaan Geometrik Jalan Raya
No0.38/1997 Direktorat Bina Marga 10 %. Jari
jari pada tikungan 1,2,3,4,5 dan 6 adalah R1<R2
syarat ketentuan menurut Tata cara perencanaan
Geometrik Jalan Raya N0.38/1997 Direktorat
Bina Margamerekomendasikan jari jari R1 >
R2.

3. Bentuk geometrik tikungan yang diambil dari
penelitian ini yaitu jenis tikungan S-C-S karena
memiliki nilai Ts, Lc dan Es yang terkecil dan
panjang tikungan tidak beda jauh dari bentuk
tikungan yang ada dilapangan serta memiliki jari
- jari tikungan yang cukup besar sehingga dapat
memudahkan pengendara.

4. Jarak pandang dan kebebasan samping pada
setiap  tikungan terhalang oleh  semak
belukar.oleh  karena itu perlu adanya
pemiliharan atau perbaikan pada daerah bebas
samping pada tikungan agar pengguna jalan
dapat melintasinya dengan aman.

5. Pada hasil analisa alinyemen vertikal pada STA
0+000 — 0+539, menujukan bahwa kondisi
alinyemen vertikal tidak memenuhi standar Tata
cara perencanaan Geometrik Jalan Raya
No0.38/1997 Direktorat Bina Marga. tikungan 1
sebesar 5,05% , tikungan 2 sebesar 3.82% ,
tikungan 3 sebesar 4,67%, tikungan 4 sebesar
3,57%, tikungan 5 sebesar 6,29% dan tikungan 6
sebesar 4,38% , sedangkan berdasarkan Tata
cara perencanaan Geometrik Jalan Raya
No0.38/1997 Direktorat Bina Marga , ruas jalan

direncanakan dengan kelandaian sebesar 8%.
Dan jenis lengkung vertikal di dapatkan
tikukangan 1,2,3,5 jenis lengkung vertikal
cekung dan tikungan 4 dan 6 jenis lengkung
vertikal cembung.

Saran

1. Sebaiknya pada saat penentuan titik tikungan
sebagai objek survei lanjutan dilakukan dengan
metode  pengambilan  keputusan  seperti
AHP(Analisa Hirarky Process) agar objek yang
dipilih benar-benarobjek yang layak untuk
ditinjau dari pada objek yang lain karena faktor
faktor yang menyebabkan tikungan
berbahayabukan hanya sudut tangen besar dan
koordinasi antar tikungan yang kecil.

2. Sebaiknya dilakukan juga analisa terhadap
fasilitas kelengkapan jalan guna meningkatkan
keselamatan bagi pengguna jalan.

3. Alternatif solusi perbaikan tikungan sebaiknya
mempertimbangkan kondisi topografi
dilapangan  agar mempermudah  proses
pelaksanaan lapangan.
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